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MOTTO 

 

 

 

“Jika kita percaya Tuhan, tidak hanya dengan kepandaian saja, tetapi dengan 

seluruh diri kita maka kita akan mencintai umat manusia tanpa membedakan rasa 

tau kelas, suku atau pun agama, kita akan bekerja untuk kesatuan umat manusia” 

~Mahatma Gandhi~ 
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ABSTRAK 

Pernikahan beda agama masih menjadi perdebatan yang sarat kontroversi 

sampai sekarang ini. Salah satu pelaku nikah agama yang fenomenal dan kontroversi 

pada tahun 2003 di Indonesia adalah Ahmad Nurcholish dan Ang Mei Yong. Oleh 

karena itu, fokus penelitian ini adalah ingin mengungkapkan pemikiran Ahmad 

Nurcholish dan Ang Mei Yong dan manajemen konflik mengenai nikah beda agama. 

Ahmad Nurcholish beragama Islam taat, dan juga Ang Mei Yong beragama 

Khonghucu. Bagi mereka pernikahan beda agama tidak menjadi persoalan yang harus 

diperdebatkan, melainkan harus dibangun dan dijaga dengan sebaik-baiknya. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang berorientasi pada 

kajian kepustakaan. Sumber data berupa tulisan-tulisan karya Ahmad Nurcholish 

yang berkenaan dengan tema yang dimaksud. Tulisan Ahmad Nurcholish kemudian 

dianalisis menggunakan pendekatan sosiologi pengetahuan dengan menggunakan 

teori kontruksi sosial dan manajemen konflik. Sebagai data pendukung, penulis 

menggunakan metode wawancara untuk memperoleh pemahaman mendalam 

mengenai pernihakan beda agama oleh Ahmad Nurcholis dan Ang Mei Yong. Selain 

itu, penelitian menggunakan metode dengan beberapa tahapan. Pertama, tahapan 

heuristik, kegiatan menemukan dan menghimpun sumber-sumber data. Kedua, 

deskriptif, data yang didapatkan dikumpulkan secara sistematis dengan teliti dan 

lengkap. Ketiga, interpretatif, kegiatan menafsirkan setiap pemikiran dengan cara 

merekontruksi data yang ada. Keempat, konklusi, menyimpulkan hasil penelitian 

berdasarkan data-data yang telah diperoleh dari bahan bacaan yang telah ada. 

Hasil penelitian ini memberikan tesis, bahwa pernikahan beda agama yang 

sampai sekarang masih sarat kontroversi, setidaknya memiliki beberapa pandangan 

menurut Ahmad Nurcholish dan Ang Mei Yong. Menurut mereka, pernikahan beda 

agama yang mereka jalani yaitu dengan cara mempertahankan keyakinan atau agama 

masing-masing tanpa sedikit pun ada keinginan mengajak untuk mengikuti keyakinan 

salah satu. Bahkan, anak-anak mereka juga diberikan kebebasan untuk memilih 

keyakinan sendiri. Pernikahan beda agama yang terpenting adalah saling 

menghormati dan menghargai sebagai pondasi utama. Di awal sebelum pernikahan, 

mereka membuat kesepakatan untuk saling menghormati keyakinan masing-masing. 

Cara untuk menghadapi konflik biasanya ada dua cara yang dilakukan. Pertama, 

mendiskusikan dengan cara mencari solusi terbaik. Kedua, jika dalam diskusi tidak 

ada titik temu, biasanya harus ada yang mengalah salah satunya. Untuk menangani 

nikah beda agama, menurut Ahmad Nurcholish ada 3 model yaitu, refleksi diri, minta 

saran orang terdekat, dan menghadirkan mediator. Pernikahan beda agama perlu 

membangun pola manajemen konflik yang setidaknya ada beberapa aspek yaitu, 

kompetisi, kolaborasi, kompromi, menghindar, dan mengakomodasi. Adapun proses 

eksternaliasi, internalisasi, dan objektivikasi, agar pondasi tersebut semakin kokoh. 

Kata Kunci: Ahmad Nurcholih dan Ang Mei Yong, Nikah Beda Agama, Manajemen 

Konflik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan atau perkawinan adalah salah satu hal yang menjadi 

kebutuhan manusia, tidak hanya kebutuhan fisik, tetapi juga kebutuhan psikis. 

Pernikahan merupakan satu upacara peralihan yang sangat besar artinya dalam 

kehidupan manusia, karena dalam upacara tersebut seorang individu beralih 

dari dunia orang muda ke dalam dunia orang tua. Melalui pernikahan, 

hubungan keduanya sebagai suami dan istri diakui oleh masyarakat umum dan 

bersamaan dengan itu mereka harus melakukan tugas dan kewajiban tertentu 

sesuai dengan status barunya.
1
 

Dalam pernikahan, suami dan istri juga tidak terlepas dari yang 

namanya konflik. Konflik selalu ada dalam kehidupan bersama, bahkan dalam 

hubungan yang sempurna sekalipun, konflik tidak dapat dihindari dan konflik 

semakin meningkat dalam hubungan yang serius. Kebahagiaan merupakan hal 

utama yang menjadi tujuan dan sangat diharapkan dari sebuah pernikahan. 

Namun, untuk mencapai suatu kebahagiaan bukanlah sesuatu hal yang mudah, 

karena dibutuhkan pasangan suami istri yang memiliki kualitas interaksi 

pernikahan yang tinggi. 

Dalam suatu pernikahan terkadang apa yang diharapkan oleh masing-

masing individu tidak sesuai dengan kenyataannya setelah individu tersebut 

                                                           
1
 Bernard Raho, Keluarga Berziarah Lintas Zaman Suatu Tinjauan Sosiologis (Flores: 

Penerbit Nusa Indah, 2003), 61. 
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menjalani bahtera rumah tangga. Pernikahan menuntut adanya perubahan gaya 

hidup, menuntut adanya penyesuaian diri terhadap tuntutan dan tanggung 

jawab baru baik dari suami maupun istri.
2
 Ketidakmampuan untuk melakukan 

tuntutan-tuntutan tersebut tidak jarang menimbulkan pertentangan, 

perselisihan, bahkan berakhir dengan perceraian. 

Sears menyatakan bahwa pada pasangan yang sudah menikah, konflik 

merupakan keadaan yang sudah biasa terjadi. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Gurin yang menyimpulkan bahwa konflik akan 

senantiasa terjadi dalam kehidupan pernikahan. Hal tersebut ditunjukan oleh 

hasil penelitiannya di mana 45% orang yang sudah menikah mengatakan 

bahwa dalam kehidupan bersama akan selalu muncul berbagai masalah, dan 

32% pasangan yang menilai pernikahan mereka sangat membahagiakan 

melaporkan bahwa mereka juga pernah mengalami pertentangan.
3
 Dinamika 

kehidupan dalam lingkup rumah tangga semakin hari semakin kompleks dan 

pasangan suami istri dituntut untuk menghadapi kondisi tersebut dengan 

segenap upaya yang bisa dikerahkan oleh kedua belah pihak. Konflik yang 

timbul dari upaya penyelesaian masalah ketika tidak terpecahkan atau 

terselesaikan akan menggangu dan mengakibatkan ketidakharmonisan dalam 

hubungan suami istri tersebut. 

Dari uraian di atas, merupakan data yang menunjukan bahwa sebuah 

pernikahan tidak terlepas dari konflik. Pernikahan pada umumnya adalah 

                                                           
2
 Eva Meizara, “Konflik Perkawinan dan Model Penyelesaian Konflik Pada Pasangan 

Suami Istri”, Jurnal Psikologi, Vol 2, No. 1 Desember 2008,42-51. 

 

  
3
 David O. Sears, dkk, Psikologi Sosial, terj. Michael Adryanto (Jakarta: Erlangga, 2001). 
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pernikahan yang dilakukan oleh pasangan yang seagama. Pertanyaannya 

sekarang, bagaimana dengan pernikahan beda agama, apakah juga mengalami 

konflik, apakah konflik yang terjadi justru lebih besar dari pernikahan yang 

seagama, apakah potensi konfliknya lebih besar?.  

Di Indonesia, ada beberapa pasangan yang memutuskan untuk 

menikah beda agama. Setiap pernikahan tidak ada yang tidak lepas dari 

permasalahan dan konflik. Pertentangan, permasalahan dan konflik adalah hal 

yang biasa terjadi dalam kehidupan. Pernikahan beda agama pun sama halnya 

dengan pernikahan-pernikahan pada umumnya. Hanya saja masalah yang 

ditimbulkan dapat dikatakan lebih serius misalnya persoalan perbedaan 

pendapat, bagaimana agama anak, bagaimana cara mendidik anak, bagaimana 

tata caranya berumahtangga beda agama, dan lain sebagainya.
4
 

Dalam membahas mengenai persoalan-persoalan pernikahan beda 

agama di atas, mengenal satu tokoh, Ahmad Nurcholish. Ia adalah salah satu 

tokoh yang banyak membahas mengenai pernikahan beda agama, ia adalah 

seorang aktivis dalam forum dan organisasi seperti YISC (Youth Islamic Study 

Club) Al-Azhar, Pusat Studi Islam Paramadina, IIMaN (Indonesian Islamic 

Media Network), Forum Dialog Generasi Muda Antar-Iman Jakarta, ICRP, 

Syiriah Online, Inspirasi Foundation, Yayasan Panca Dian Kasih dan Gemari. 

Ia juga mengajar studi Islam dan studi Ilmu Qur‟an, bahkan saat ini, ia aktif 

                                                           
4
 Ahmad Nurcholish, 101 Menjawab Masalah Nikah Beda Agama (Tangerang Selatan: 

Harmoni Mitra media, 2012), 275-330. 
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giat sebagai konselor dan fasilitator nikah beda agama di bawah payung 

Yayasan Harmoni Mitra Madania.
5
 

Ahmad Nurcholish banyak menulis mengenai pernikahan beda agama, 

tidak jarang ia menjadi pembicara-pembicara mengenai fenomena yang 

menjadi pro dan kontra ini. Pemahamannya mengenai pernikahan beda agama 

berbeda dengan pemahaman banyak orang pada umumnya. Jika mengenal 

lebih dalam, Ahmad Nurcholish adalah seorang  muslim yang menikah beda 

agama. Ia menikah dengan Ang Mei Yong yang beragama Khonghucu. 

Keduanya adalah seorang yang taat dalam agamanya masing-masing. Mereka 

berdua memutuskan untuk menikah beda agama dengan melakukan dua kali 

upacara pernikahan baik secara Islam maupun Khonghucu. 

Dalam pandangan Islam, menurut Ahmad Nurcholish, pernikahan 

adalah suatu perjanjian yang dibuat oleh orang-orang atau pihak-pihak yang 

terlibat dalam perkawinan. Pernikahan itu dibuat dalam bentuk akad karena ia 

adalah peristiwa hukum, bukan peristiwa biologis atau semata-mata hubungan 

kelamin antara laki-laki dan perempuan. Undang-undang perkawinan yang 

berlaku di Indonesia merumuskan dengan ikatan lahir-batin antara seorang 

pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia kekal berdasarkan Tuhan Yang Maha 

Esa.
6
 

                                                           
5
Ahmad Nurcholish, Kado Cinta Bagi Pasangan Nikah Beda Agama (Jakarta: Gramedia 

2009), 276. 

 
6
 Kementrian Agama RI Badan Litbang Dan Diklat Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran 

Tahun 2008, Membangun Keluarga Harmonis: Tafsir Al-Quran Tematik (Jakarta: Penerbit Aku 

Bisa 2012), 32. 
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Dalam pandangan Islam, pernikahan atau perkawinan adalah akad 

yang sangat kuat yang dilakukan secara sadar oleh seorang laki-laki dan 

seorang perempuan untuk membentuk keluarga yang pelaksanaannya 

didasarkan pada kerelaan dan kesepakatan kedua belah pihak. Menurutnya 

pernikahan bukanlah ibadah dalam arti kewajiban, melainkan hubungan sosial 

kemanusiaan semata. Pernikahan akan bernilai ibadah, jika diniatkan untuk 

mencari ridha Allah. Banyak ulama memandang pernikahan itu wajib, 

mengenakan kewajiban itu bagi mereka yang memiliki kemampuan (harta, 

fisik, psikis), dan jika tidak menikah dikhawatirkan akan terjerembab pada 

perilaku seks bebas atau menyalurkan hasrat seksualnya bukan melalui pintu 

pernikahan.
7
 

Dalam Agama Khonghucu juga tidak ada ayat yang melarang 

pernikahan beda agama, pernikahan dianggap sah jika mendapat restu dari 

orangtua serta adanya saksi. Oleh sebab itu, pernikahan keduanya 

dilaksanakan meskipun banyak respon yang didapatkan. 

Menjadi pasangan beda agama bagi Ahmad Nurcholish dan Ang Mei 

Yong merupakan tantangan untuk berlaku toleran.
8
 Permasalahan dalam 

kehidupan rumah tangga pasti ada seperti halnya pernikahan-pernikahan pada 

umumnya. Pernikahan beda agama banyak memperlihatkan perbedaan. Dalam 

hal ini perbedaan suku Jawa dan Cina, sudah pasti adat istiadat yang dianut 

                                                           
7
 Wawancara dengan Ahmad Nurcholish via email pada 10 Mei 2017. 

 
8
Ahmad Baso dkk, Pernikahan Beda Agama (Jakarta : Komnas Ham dan ICRP, 2010),  

116. 
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juga berbeda. Itu menjadi persoalan mendasar bagi pasangan Ahmad 

Nurcholis dan Ang Mei Yong. 

Ada yang mengatakan bahwa makin banyak persamaan, maka 

perselisihan dan kesalahpahaman semakin bisa dieliminir. Namun menurut 

Ahmad Nurcholish, bukan soal persamaan atau perbedaan, tetapi bagaimana 

menyikapi keduannya. Persamaan akan menjadi „bangunan‟ yang kuat jika 

dikelola dengan baik. Sebaliknya, akan menjadi sia-sia jika persamaan itu 

diabaikan saja. Dalam mengelola konflik, setidaknya ada tiga aspek penting 

yaitu, kompetisi, kolaborasi, kompromi, menghindar, dan mengakomodasi. 

Persoalan adat, kultur, dan perbedaan pendapat sudah biasa dialami 

keduanya. Namun keduanya saling menghormati satu dengan yang lain. 

Melihat setiap permasalahan dalam perspektif perspektifnya masing-masing. 

Tidak kalah penting persoalan mengenai anak, bagaimana agama anak 

nantinya, bagaimana pendidikan agamanya. Dalam hal ini Ahmad Nurcholish 

dan Ang Mei Yong memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada anaknya. 

Hal di atas menarik untuk dilihat secara mendalam, bagaimana Ahmad 

Nurcholish dan Ang Mei Yong menyikapi dan mengelola konflik-konflik 

yang muncul dalam keluarga,  serta bagaimana mendidik anak-anak mereka?. 

Dalam konteks Indonesia pernikahan beda agama memang tidak dapat 

dihindarkan, masyarakat yang majemuk dan beragam menjadikan salah satu 

alasan adanya pernikahan beda agama. Pernikahan beda agama seperti halnya 

pernikahan pada umumnya yang juga banyak mengalami konflik atau bahkan 

potensi konflik yang terjadi jusrtu semakin besar. Untuk itu penting adanya 
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melihat bagaimana mengelola konflik yang terjadi dalam pasangan beda 

agama.  

Pasangan Ahmad Nurcholish dan Ang Mei Yong menjadi salah satu 

contoh pasangan nikah beda agama. Dari keluarga ini dapat dipelajari 

bagaimana mengelola dan memanajemen konflik yang muncul dalam 

pernikahan beda agama seperti perbedaan pendapat, perbedaan adat istiadat, 

budaya, dan persoalan anak-anak dari keluarga beda agama. Hal menarik 

dalam penelitian ini adalah soal pernikahan beda agama yang kontroversial 

pada tahun 2003, di mana Ahmad Nurcholis seorang muslim yang taat akan 

menikahi Ang Mei Yong yang beragama Khonghucu. Dalam permasalahan 

tersebut, hasil penelitian ini menunjukkan  bahwa pernikahan beda agama 

sampai sekarang masih menjadi kontroversi, setidaknya memiliki beberapa 

pandangan menurut Ahmad Nurcholish dan Ang Mei Yong. Pernikahan beda 

agama yang mereka jalani dengan cara mempertahankan keyakinan masing-

masing tanpa ada sedikitpun untuk mengajak pindah agama. Selain itu, bagi 

mereka pernikahan beda agama perlu membangun pola manajemen konflik 

agar keharmonisan berumah tangga bisa terjalin dengan baik. Dalam persoalan 

nikah beda agama, setidaknya melalui tiga proses yaitu, eksternalisasi, 

objektivasi, dan internalisasi. 

 

B. Rumusan Masalah 

Keluarga Ahmad Nurcholis dan Ang Mei Yong dalam mengelola 

konflik dalam kehidupan pernikahan beda agama adalah hal yang menarik 
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untuk dibahas. Pemahaman dalam melihat segala sesuatunya positif dan 

berlandaskan cinta kasih menjadikan usulan yang patut untuk dikembangkan 

atau dipertimbangkan dalam mengelola konflik kehidupan pernikahan beda 

agama.  

1. Bagaimana pemikiran Ahmad Nurcholish dan Ang Mei Yong tentang 

praktik manajemen konflik dalam pernikahana beda agama? 

2. Bagaimana Ahmad Nurcholis dan Ang Mei Yong dalam membina 

kehidupan keluarga beda agama? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Melihat latar belakang dan rumusan masalah di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana pandangan Ahmad Nurcholis dan Ang 

Mei Yong dalam mengelola konflik kehidupan keluarga beda agama. Adapun 

kegunaan penelitian ini secara teoritis adalah berusaha membangun 

pemahaman dan kerangka konseptual yang utuh untuk membaca pemahaman 

Ahmad Nurcholish dan Ang Mei Yong mengenai kehidupan keluarga beda 

agama melalui pendekatan sosiologi. Pertama, menverifikasi pemahaman 

teori manajemen konfik interpersonal Kenneth W. Thomas dan Ralp H. 

Killman. Kedua, teori kontruksi sosial oleh Peter L Berger. Hubungan dalam 

sarana mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bentuk pemikiran tentang 

keluarga beda agama untuk mengelola konflik dalam kehidupan pernikahan 

beda agama. Selain itu juga menjadi bahan rujukan atau referensi bagi semua 
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pihak yang membutuhkan informasi terkait dengan kehidupan keluarga beda 

agama. 

Secara praktis tentunya penelitian ini diharapkan berguna untuk 

membantu memperdalam pemahaman tentang kehidupan keluarga beda 

agama, sehingga penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi persoalan 

kasus pernikahan beda agama yang terjadi dalam masyarakat. Hasil dari 

penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi bagi pasangan yang menikah 

dengan pasangan beda agama, sehingga dapat membantu menyelesaikan 

permasalahan. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Pernikahan beda agama di Indonesia sudah banyak dibahas oleh para 

peneliti sebelumnya, baik dalam buku, karya tulis, maupun artikel. Banyak 

karya-karya yang sudah ada cenderung hanya mengelaborasi persoalan ini 

dalam perspektif normatif, membahas pernikahan beda agama secara luas. 

Banyak juga yang membahas mengenai pernikahan beda agama dalam segi 

hukum agama, karena karya tulis sejauh yang ditemukan adalah karya tulis 

program studi hukum Islam. 

Mengenai pemikiran tokoh terkait pernikahan beda agama, memang 

banyak juga yang sudah dibahasa. Namun, tokoh-tokoh yang dibahas adalah 

tokoh yang sudah memang sudah tidak asing, seperti Nurcholish Madjid dan 

Musdah Mulia. Sejauh penelusuran yang penulis lakukan, cukup jarang (untuk 

tidak mengatakan tidak ada sama sekali) karya ilmiah yang mencoba 
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membedah, mengeksplorasi, dan menganalisa pemahaman Ahmad Nurcholis 

dan Ang Mei Yong. Tetapi, dalam tesis ini mempunyai titik fokus yang 

berkaitan dalam mengelola konflik pada kehidupan keluarga pernikahan beda 

agama dengan analisis perspektif sosiologi pengetahuan. Dalam tinjauan 

pustaka, penulis akan mereview beberapa penelitian, buku-buku, jurnal serta 

artikel  yang sudah dibaca. 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Tutik Hamidah, tahun 2000, 

yang berjudul Peraturan Perkawinan Antar agama di Indonesia (perspektif 

Muslim). Dalam penelitian ini menitikberatkan pembahasannya dalam rangka 

mengungkap pertalian kausalitas antara peraturan perkawinan antar agama di 

Indonesia dengan kondisi hubungan antar agama di Indonesia terutama Islam 

dan Kristen. Lebih jauh dikatakan bahwa peraturan perkawinan antar agama di 

Indonesia tidak hadir begitu saja dalam ruang kosong, tetapi dipengaruhi oleh 

situasi dan kondisi kehidupan sosial, keagamaan (hubungan antar agama) dan 

politik pada saat peraturan tersebut dibuat. Penelitan ini hanya menekankan 

peraturan-peratuan dalam perkawinan beda agama di Indonesia secara umum. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Bekti lantong, 

tahun 2005, yang berjudul Perkawinan Beda Agama (studi kasus:Perkawinan 

antara orang Islam dan orang Kristen di Manado, Sulawesi Utara). Dalam 

penelitian ini dibahas  mengenai perkawinan beda agama secara khusus Islam 

dan Kristen di Manado dengan menggunakan pendekatan sosiologi hukum. Di 

dalam sosiologi hukum, hukum sebagai kaidah atau norma sosial, tidak 

terlepas dari nilai-nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat. Hasil dari 
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penelitian ini adalah bahwa pernikahan beda agama di kota Manado 

merupakan fenomena yang benar-benar real dan aktual dan hampir semua 

perkawinan beda agama ini dilakukan tanpa sepengetahuan restu orangtua dan 

keluarga. Pernikahan/perkawinan beda agama memang sarat dengan 

kontroversi, tertuama adalah soal hukum-hukumnya. Dalam penelitian ini 

dilihat dari kaca mata hukum. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Mazro‟atus Sa‟adah, tahun 

2003, yang berjudul Aturan perkawinan antar agama dalam perundang-

undangan Indonesia, baik dalam UU No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan 

atau inpres no 1 tahun 1990 tentang KHI dengan analisis normatif dan 

historis. Dengan analisis sejarah melalui tematik holistik ditemukan bahwa 

larangan perkawinan antar agama dalam nas adalah karena alasan politik yang 

didasarkan pada pertimbangan agama. Dalam kasus larangan perkawinan antar 

agama di Indonesia, alasan politik lebih dominan daripada alasan agama. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Deni Irawan, tahun 2006, 

yang berjudul Perkawinan beda agama an hak asasi manusia di Indonesia. 

Membahas mengenai  perkawinan dan hak asasi, di mana setiap manusia 

memiliki hak asasi, persoalan perkawinan juga termasuk hak asasi. Jika 

pernikahan terjadi dan yang melakukan adalah berbeda agama bagaimana 

seharusnya peraturan hukumnya. Penelitian ini mencoba mengungkap pokok 

masalah pengaturan perkawinan beda agama di indonesia bila di analisis 

dalam perspektif HAM menggunakan uu no 39. Tahun 1999 tentang HAM  

serta melihat dengan penggunakan pendekatannya dengan pendekatan Yuridis. 
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Penelitian ini menghasilkan dua jawaban, pertama terdapat 2 problem HAM 

yang muncul berkaitan dengan pengaturan perkawinan, sahnya perkawinan 

tergantung apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agama dan 

kepercayaannya dan apabila terjadi penolakan perkawinan beda agama di 

Indonesia baik dari segi pelaksanaannya maupun pencatatannya, jelas 

bertentangan dan melanggar prinsip-prinsip yang dikandung oleh HAM 

terurtama hak beragama dan berkeluarga seseorang. Sementara dalam 

penelitian tesis saya menekankan pada praktik-praktik serta pemikiran yang 

dilakukan oleh Ahmad Nurcholish dan Ang Mei Yong sebagai pelaku nikah 

beda agama di Indonesia. 

Kelima, jurnal yang ditulis oleh Muhammad Ali, yang berjudul Fatwas 

on Inter-Faith Marrriage in Indonesia.
9
 Pembahasan utama dalam artikel ini 

adalah bahwa sejak tahun 1960-an hingga 1990-an fatwa-fatwa perkawinan 

beda agama tidak mengalami perubahan dan fleksibelitas yang signifikan. 

Seluruh fatwa itu menolak perkawinan beda agama, meskipun dengan alasan-

alasan yang berbeda. Waktu yang berbeda-beda dan dikeluarkan oleh individu 

ulama yang berbeda. Mengapa fatwa tidak fleksibel dan tidak berubah ini 

karena pertemuan antara satu komunitas muslim dan komunitas lain terjadi 

pada dua lapisan: lapisan sosio-politik dan interaksi antara gagasan dan 

praktik keagamaan. Hukum Islam muncul tidak dalam historical vacum; ia 

berada dalam konteks sosio-politik. 

                                                           
9
Muhammad Ali, “Fatwas on Inter-Faith Marrriage in Indonesia”, Studia Islamika ,Vol 9, 

No. 3, 2002. 
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Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Galuh Maharani, 2010, yang 

berjudul Pernikahan Beda Agama Menurut Ahmad Nurcholish (Analisis 

Bimbingan Konseling Keluarga Dalam Membentuk Keluarga Sakinah), ini 

membahas mengenai konsepsi Ahmad Nurcholish tentang pernikahan beda 

agama dipandang dari pendekatan psikologi, melihat bagaimana pentingnya 

pemahaman ini guna membantu individu dan keluarga mewujudkan dan 

mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat, secara khusus pada persoalan 

kasus pernikahan beda agama. Pernikahan beda agama dipaparkan memiliki 

potensi sangat rentan dalam permasalahan hidup bersama, oleh karena itu 

pemikiran Ahmad Nurcholish dapat diaplikasikan ke dalam asas-asas 

bimbingan konseling pasangan yang menikah beda agama. Adapun perbedaan 

dari penelitian yang saya lakukan adalah pada model analisisnya, pada 

penelitian sebelumnya hanya menggali sebatas konseling keluarga dalam 

pernikahan beda agama. 

Ketujuh, jurnal yang ditulis oleh Muhammad Ashsubli, 2015 yang 

berjudul Undang-undang Perkawinan dalam Pluralitas Hukum Agama 

(Judical Review Pasal Perkawinan Beda Agama)
10

, memaparkan bahwa 

penting untuk melihat dan meneliti realitas yang terjadi dalam aturan agama 

yang dimiliki oleh setiap orang mengenai persoalan pernikahan beda agama. 

Secara khusus juga dibahas pemahaman pernikahan beda agama dalam 

perspektif agama-agama, dalam agama Budha dan Khonghucu jurnal ini 

melihat bagaimana pemahaman Ahmad Nurcholish yang mengatakan bahwa 

                                                           
10

Muhammad Ashsubli, “Undang-undang Perkawinan dalam Pluralitas Hukum Agama 

(Judical Review Pasal Perkawinan Beda Agama)”, Jurnal Cita Hukum Vol II No 2, 2015, 208-302. 
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dalam agama Budha tidak ada larangan sama sekali tentang pernikahan beda 

agama, sedangkan Khonghucu dalam ajarannya tidak ada ayat yang melarang 

atau memperbolehkan pernikahan beda agama. Meskipun demikian 

pernikahan dianggap sah jika tidak ada unsur paksaan, disetujui atau atas 

kemauan dua belah pihak, mendapat restu orangtua atau yang dituakan, dan 

diteguhkan dalam upacara keagamaan. 

Kedepalan, jurnal yang ditulis oleh Subhani Kusuma Dewi yang 

berjudul Peacefull Competition Dalam Keluarga Beda Agama: Sebuah 

Ancaman Atau Potensi?
11

. Dalam tulisan ini dipaparkan bagaimana tingkatan 

kesadaran beragama yang dicetuskan Arnold Toynbee pada praktik kulturalnya 

mencirikan situasi yang tidak linear. Situasi „antara‟ adalah salah satu 

penjelasan dimana kesadaran seseorang akan beragamanya secara apriori 

selalu berhadapan dengan konteks sosial, yang juga disebut Kniter sebagai 

proses historis agama. Pada proses interaksi dua kesadaran (individu-

komunal) inilah sebagai proses Peacefull Competition. Jurnal ini 

mengetengahkan kasus-kasus pernikahan beda agama secara umum, adapun 

penelitian saya adalah menggali pemikiran dan pengalaman Ahmad 

Nurcholish dan Ang Mey Yong terkait dengan pernikahan beda agama. 

 

E. Kerangka Teori 

Pernikahan beda agama di Indonesia atau di mana pun menjadi 

persoalan yang cukup rumit untuk diperdebatkan. Oleh karena itu, dalam 

                                                           
11

 Subhani Kusuma Dewi, “Peacefull Competition dalam Keluarga Beda Agama: Sebuah 

Ancaman Atau Potensi?”, Religi Jurnal Studi Agama-agama, Vol. IX, No. 1 Januari 2013, 23-37. 
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kasus pernikahan beda agama yang dialami oleh Ahmad Nurcholish dan Ang 

Mei Yong adalah salah satu banyak kasus pernikahan beda agama. Dalam 

pernikahan maupun kehidupan sehari-hari konflik tidak dapat terhindarkan, 

karena konflik merupakan suatu hal yang mendasar dan esensial. Konflik 

mempunyai kekuatan yang membangun karena adanya variabel yang bergerak 

bersamaan secara dinamis. Oleh karena itu, konflik adalah suatu proses yang 

wajar terjadi dalam lingkup keluarga, kelompok, atau masyarakat. 

Untuk menganalisis tentang kasus pernikahan beda agama oleh Ahmad 

Nurcholis dan Ang Mei Yong menggunakan dua teori, pertama teori 

manajemen konfik interpersonal Kenneth W. Thomas dan Ralp H. Killman 

yang mengembangkan gaya manajemen konflik berdasarkan dua dimensi, 

kerjasama (cooperativeness) pada sumbu horizontal dan keasertifan 

(asertivness) pada sumbu vertikal.
12

 

Berdasarkan kedua dimensi tersebut, Thommas dan Killman 

mengemukakan lima jenis gaya manajemen konflik, yaitu sebagai berikut: 

1) Kompetisi (competing). Gaya manajemen konflik dengan tingkat 

keasertifan tinggi dan kerja sama rendah. Gaya ini merupakan gaya yang 

berorientasi pada kekuasaan, di mana seseorang akan menggunakan 

kekuasaan yang dimilikinya untuk memenangkan konflik. 

2) Kolaborasi (collaborating). Gaya manajamen konflik dengan tingkat 

keasertifan dan kerjasama tinggi. Tujuannya adalah untuk mencari 

                                                           
12

 Wirawan, Konflik dan Manjemen Konflik : Teori, Aplikasi dan Penelitian (Jakarta : 

Salemba Humanika, 2010), 140. 
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alternatif, dasar bersama, dan sepenuhnya memenuhi harapan kedua belah 

pihak yang terlibat konflik. 

3) Kompromi (compromissing). Gaya manjemen konflik tengah atau 

menengah, di mana tingkat keasertifan dan kerjasama sedang. Dengan 

meggunakan strategi memberi dan mengambil, kedua belah pihak yang 

berkonflik mencari alternatif titik tengah yang memuaskan sebagian 

keinginan mereka. 

4) Menghindar (avoiding). Gaya manajemen konflik dengan tingkat 

keasertifan dan kerja sama rendah. Dalam gaya manajemen konflik ini, 

kedua belah pihak yang terlibat konflik berusaha menghindari konflik. 

5) Mengakomodasi (accomodating). Gaya manajemen konflik dengan tingkat 

keasertifan rendah dan tingkat kerja sama tinggi. Seseorang mengabaikan 

kepentingan dirinya sendiri dan berupaya memuaskan kepentingan lawan 

konfliknya.
13

 

Dalam mengaplikasikan teori gaya manajemen konflik tersebut, 

digunakan untuk melihat tahapan yang dipakai oleh Ahmad Nurcholish dalam 

meminimalisir konflik yang akan terjadi. Oleh karena itu teori ini penting 

untuk digunakan sebagai pisau analisis konflik-konflik yang terjadi pada 

Ahmad Nurcholish dan keluarga. 

Kedua, toeri sosiologi pengetahuan Peter L. Berger dan  Thomas 

Lukmann, yaitu kontuksi sosial. Dua istilah dalam sosiologi pengetahuan 

Peter L. Berger adalah kenyataan dan pengetahuan. Berger dan Lukmann 

                                                           
13

 Wirawan, Konflik dan Manjemen Konflik : Teori, Aplikasi Dan Penelitian, 140-142. 
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mulai menjelaskan realitas sosial dengan memisahkan kenyataan dan 

pengetahuan. Realitas diartikan sebagai suatu kualitas yang terdapat di dalam 

realitas-realitas yang diakui sebagai memiliki keberadaan (being) yang tidak 

tergantung yang dikehendaki oleh diri sendiri. Pengetahuan sendiri 

didefinisakan sebagai kepastian bahwa realitas-realitas itu nyata dan memiliki 

karakter yang lebih spesifik.
14

 

Menurut Peter L. Berger dan Lukmann, terdapat dua objek pokok 

realitas yang berkenaan dengan pengetahuan, yaitu realitas subjektif dan 

objektif. Realitas subjektif berupa pengetahuan individu. Bahwa realitas 

subjektif merupakan definisi realitas yang dimiliki individu dan dikontruksi 

melalui proses internalisasi. Realitas subjektif yang dimiliki masing-masing 

individu merupakan basis untuk melibatkan diri dalam proses eksternasilasi, 

atau proses interaksi sosial dengan individu lain dalam sebuah struktur sosial. 

Melalui proses eksternalisasi itulah individu secara kolektif berkemampuan 

melakukan objektivikasi dan memunculkan sebuah kontruksi realitas objektif 

yang baru.
15

 

Menurut Berger, institusi masyarakat tercipta dan dipertahankan atau 

diubah melalui tindakan dan interaksi manusia. Meskipun institusi sosial dan 

masyarakat terlihat nyata secara objektif, namun pada kenyataanya dibangun 

dalam definisi subjektif melalui proses interaksi. Objektivitas baru bisa terjadi 

melalui penegasan berulang-ulang yang diberikan oleh orang lain yang 

                                                           
14

 Peter L. Berger dan Thomas Lukmann, Tafsir Sosial atas Kenyataan, Terj. Hasan 

Basari (Jakarta: LP3ES, 1990), 1. 

 
15

 Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer (Jakarta: PT. Rajawali Press, 2010), 301. 
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memiliki definisi subjektif yang sama. Secara singkat, dialektika antar 

individu menciptakan masyarakat dan masyarakat menciptakan individu. 

Proses dialektika ini terjadi melalui eksternalisasi, objektivikasi, dan 

internaliasi.
16

 

Kontruksi sosial dalam gagasan Peter L. Berger mengandaikan bahwa 

agama sebagai bagian dari kebudayaan, merupakan kontruksi manusia. Bahwa 

agama merupakan entitas yang objektif karena berada diluar diri manusia. 

Dengan demikian agama mengalami proses objektivikasi, seperti berada di 

dalam teks, norma, atau tata nilai. Teks atau norma kemudian mengalami 

proses internalisasi ke dalam diri individu, sebab agama telah diintrestasikan 

oleh masyarakat untuk menjadi pedomannya. Agama juga mengalami proses 

ekternalisasi karena ia menjadi acuan norma dan tata nilai yang berfungsi 

menuntun dan mengontrol tindakan dalam masyarakat.
17

 

Teori ini membantu melihat pemahaman Ahmad Nurcholish dan Ang 

Mei Yong terkait pernikahan beda agama. Secara konseptual sosiologi 

pengentahuan muncul sebagai respon terhadap realitas ilmu-ilmu sosial yang 

mengadopsi ilmu-ilmu alam baik dalam teori, meteodologi maupun 

epistimologi.
18

 

                                                           
16

 Burhan Bungin, Kontruksi Sosial Media Massa: Kekuatan Pengaruh Media Massa 

Iklan televisi dan Keputusan Konsumen serta Kritik Terhadap Peter L. Berger dan Thomas 

Lukmann (Jakarta: Kencana, 2008), 14-15. 

 
17

 Peter L. Berger dan Thomas Lukmann, Tafsir Sosial atas Kenyataan, 33-36. 

 
18

 M. Amin Abdullah, “Agama, Kebenaran dan Relativitas”, dalam pengantar Gregory 

Baum, Agama dalam Bayang-bayang Relativisme, terj. Ahmad Murtajib Chaeri dan Masyhuri 

Arow (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1999), xvi. 
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Pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh konteks sosial, ekonomi, 

serta politik budaya di mana dan dimasa seorang tokoh hidup, berbagai 

pengalaman pribadi berpengaruh besar dalam kehidupannya menjadi esensi 

dari pengetahuan seseorang. Dalam kaitanya dengan pemahaman Ahmad 

Nurcholis dan Ang Mei Yong tentang pernikahan beda agama dan secara 

khusus berkaitan dengan bagaimana menyikapi kehidupan keluarga berbeda 

agama yang dijalaninya, akan diketahui bagaimana yang membentuk 

pemahaman itu, baik dari konteks sosial, budaya, ekonomi, dan politik. 

Di dalam menjalani kehidupan keluarga beda agama, Ahmad 

Nurchlolis dan Ang Mei Yong juga banyak mengalami pasang surut seperti 

kehidupan keluarga pada umumnya. Perbedaan agama dan pemahamannya 

dalam menyelesaikan konflik dapat menjadi rujukan ataupun diterapkan dalam 

kehidupan keluarga yang lain. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research). 

Dalam praktisnya mencari data yang berkaitan dengan pemahaman 

keluarga Ahmad Nurcholish dalam pernikahan beda agama. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan teknik obeservasi, 

wawancara, dokumentasi, dan fotografi. 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Untuk melengkapi cara memperoleh data, digunakan metode 

observasi dalam hal ini observasi non partisipasi, yaitu mengamati, 

mencari data dari beberapa fakta mengenai hal yang terkait dengan 

pemahaman Ahmad Nurcholish dan Ang Mei Yong terkait kehidupan 

keluarga beda agama tidak secara langsung di dalam penelitian. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan pembuktian terhadap informasi atau 

keterangan yang diperoleh sebelumnya. Wawancara dilakukan kepada 

dua orang yakni Ahmad Nurcholish serta istrinya Ang Mei Yong. 

Wawancara dilakukan selama beberapa kali, baik secara langsung atau 

pun email. Hal ini sebagai penegasan atau konfirmasi terhadap apa 

yang sudah ada di buku. Wawancara juga untuk menambah perspektif 

pada tingkah laku luar narasumber.
19

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan menggali baik melalui buku-buku 

ataupun artikel yang terkait dengan pernikahan beda agama dan 

permasalahan nikah beda agama.  

1) Data Primer, yaitu guna melacak pemahaman Ahmad Nurcholish 

dan Ang Mei Yong dalam wacana pemikiran pernikahan beda 

agama. Merujuk pada karya-karyanya, dalam bentuk buku: 

                                                           
19

 Michael Quinn Patton, Metode Evaluasi Kualitatif (Yogyakarta:Pustaka Pelajar 2009) 

184. 
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Pernikahan Beda Agama, Kesaksian, Argumen Keagamaan, dan 

Analisis Kebijaksanaan (2010), Memoar Cintaku Pengalaman 

Empiris Pernikahan Beda Agama (2004), Kado Cinta Bagi 

Pasangan Nikah Beda Agama (2009), 101 Menjawab Masalah 

Nikah Beda Agama (2012) dan lain sebagainya.  

2) Data sekunder, yaitu beberapa tulisan baik itu buku, artikel yang 

berkaitan dengan tulisan, beberapa di antaranya  Ahmad Nurcholis 

dan pernikahan beda agama (2015), Ahmad Nurcholish:Nikah 

Beda Agama di Luar KUA sah (2015), Beragama Sama Bukan 

Jaminan Rumah Tangga Bahagia (2003), Pernikahan Beda Agama 

Menurut Ahmad Nurcholish Analisis Bimbingan Konseling 

Keluarga dalam membentuk Keluarga Sakinah (2010) dan lainnya. 

3. Teknik Analisa Data 

Data yang telah terkumpul dan dikelompokan, selanjutnya adalah 

analisis data. Untuk mencapai hasil yang maksimal, teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah content analysis. 

Content analysis adalah menganalisis data tertulis yang sudah 

tersedia, yang mencangkup konsep pendapat, gagasan, prinsip ataupun 

tindakan yang telah di lakukan oleh Ahmad Nurcholish dan Ang Mei 

Yong, dengan cara memilih atau menyeleksi, membandingkan, 

menggabungkan, memilih berbagai pengertian, hingga ditemukan yang 
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relevan dengan fokus penelitian secara khusus dalam kaitannya dengan 

kehidupan keluarga beda agama.
20

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran umum mengenai penulisan dalam 

penelitian, maka perlu disampaikan mengenai sistematika pembahasan. 

Penulisan dalam penelitian ini akan terbagi menjadi lima bab. 

Bab I menjelaskan latar belakang masalah penelitian, rumusan pokok 

masalah penelitian, tujuan dan kegunaan peneltian, tinjauan pustaka, dan 

kerangka teori. Selanjutnya dibahas pula tujuan dan manfaat penelitian, 

metode serta sistematika pembahasan. Bab ini merupakan pijakan awal untuk 

membahas bab berikutnya. 

Bab II membahas biografi dan rekam jejak nilai-nilai pluralisme 

kehidupan keluarga Ahmad Nurcholis dan Ang Mei Yong. Bab dua ini 

bertujuan menggambarkan secara umum tentang objek dan data-data yang 

diperoleh sebagai hasil penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan 

dalam mengklasifikasikan hasil penelitian secara jelas dan gamblang tentang 

profil keluarga Ahmad Nurcholish dan Ang Mei Yong. Selain itu, menjelaskan 

beberapa keberadaan pernikahan beda agama di Indonesia. 

Bab III membahas tentang pemikiran Nurcholis dan Ang Mei Yong 

dalam pernikahan beda agama. Pembahasan dalam bab ini ingin melihat 
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bagaimana Nurcholish dan Ang Mei Yong dalam mengelola konflik kehidupan 

rumah tangga. 

Bab IV merupakan analis pemahaman Ahmad Nurcholis dan Ang Mei 

Yong dalam kehidupan keluarga beda agama. Bab ini meliputi kontroversi 

pernikahan agama di Indonesia, proses kontruksi sosial nikah beda agama, dan 

praktik manajemen konflik pernikahan beda agama yang dilakukan oleh 

Ahmad Nurcholish dan Ang Mei Yong. 

Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan dari uraian yang telah 

dibahas dan diperbincangkan dalam keseluruhan penulisan. Bahasan ini 

sebagai jawaban terhadap masalah-masalah yang diajukan dalam 

pendahuluan. Adapun saran-saran dalam penutup merupakan mengupayakan 

pentingnya studi terhadap pernikahan beda agama, terutama persoalan 

kontroversinya yang harus dicarikan solusi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pemikiran Ahmad Nurcholish dan Ang Mei Yong mengenai pernikahan 

beda agama, yaitu dengan cara saling menghargai dan menghormati 

keyakinan masing-masing. Setiap orang yang membangun rumah tangga, 

pasti tidak terlepas terjadinya konflik. Terjadinya konflik disebabkan oleh 

perbedaan cara pandang terhadap sejumlah hal yang dihadapi atau 

dilakukan. Dalam menyikapi konflik, baik Ahmad Nurcholish dan Ang 

Mei Yong sepakat untuk menghormati keyakinan masing-masing. Tidak 

sedikitpun, bagi mereka untuk saling mengajak berpindah keyakinan. 

Sementara dalam menghadapi konflik biasanya yang mereka lakukan ada 

dua hal. Pertama, mendiskusikan dengan baik untuk mencari solusi. Sebab 

biasanya memang bermuara dari perbedaan sudut pandang saja. Kedua, 

jika melalui diskusi tidak menuai titik temu, biarkanlah salah satu yang 

mengalah. Adapun tahapan dalam manajemen konflik yaitu, kompetisi, 

kolaborasi, kompromi, menghindar, dan mengakomodasi. Tahapan inilah 

yang selalu dibangun oleh Ahmad Nurcholish dan Ang Mei Yong untuk 

membina kehidupan rumah tangga beda agama. Untuk bina damai dalam 

pernikahan beda agama, bina damai dilakukan tidak hanya saat terjadinya 

konflik, melainkan lebih penting untuk mencegah meletupnya konflik. 

Pernikahan beda agama yang dilakukan oleh Ahmad Nurcholis dan Ang 
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Mei Yong pada awalnya bisa dikatakan sebuah “eksperimen” bahwa nikah 

beda agama rentan terhadap konflik dan perceraian. 

2. Pernikahan harus didasari rasa saling cinta, sayang, dan lain sebagainya, 

tanpa mempersoalkan agamanya. Saling menghormati dan menghargai 

merupakan pondasi utama dalam mengarungi bahtera rumah tangga beda 

agama. Di antara mereka saling mendukung dalam segala hal, termasuk 

dalam menjalankan ajaran agama masing-masing. Hal tersebut dilakukan 

agar masing-masing mendapatkan ketenangan dan ketentraman dalam 

menjalankan peran masing-masing sebagai umat beragama. Adapun nilai-

nilai yang mempengaruhi mereka dalam nikah beda agama yaitu: Pertama, 

mereka memahami bahwa agama hadir memberi solusi dan panduan hidup 

bagi persoalan umat manusia. Kedua, bagi Ahmad Nurcholish, Islam 

merupakan agama yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan hak 

asasi manusia. Ketiga, tujuan utama pernikahan dalam Islam adalah untuk 

meraih ketentraman atau ketenangan. adapun proses kontruksi sosial nikah 

beda agama yang dilakukan oleh Ahmad Nurcholish dan Ang Mei Yong 

melalui tiga tahapan, yakni eksternalisasi, internalisasi, dan objektivikasi. 

 

B. Saran 

Kajian-kajian seputar isu-isu aktual dalam persoalan pernikahan beda 

agama di Indonesia masih sarat akan kontroversial, karena berbagai persoalan 

yang melatarbelakanginya. Sejatinya pernikahan merupakan ekspresi 

percintaan yang paling beradab. Akan tetapi, dua insan yang memiliki 
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keyakinan yang berbeda tidak memiliki kesempatan untuk mewujudkan 

impiannya. Atas nama agama, pernikahan menjadi simbol antagonism. 

Semua itu hanya karena satu sebab yaitu bada agama. Problem paling krusial 

dalam kasus pernikahan beda agama yang secara serius hendak menempuh 

pernikahan biasanya adalah keterpojokkan di antara dua kutub, pernikahan 

sebagai hak privasi dengan stigmasi keharaman nikah beda agama ditambah 

dengan resitensi birokrasi. 
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Manajemen Konflik Dalam Pernikahan Beda Agama 

Ahmad Nurcholis dan Ang Mei Yong 

(Perspektif Sosiologi Pengetahuan) 

 

Pemahaman Pernikahan Beda Agama 

1. Menurut anda, apakah pernikahan itu? 

2. Bagaimana pernikahan dalam Islam? 

3. Pernikahan beda agama yang seperti apa yang anda jalani? 

4. Bagaimana nilai-nilai agama yang mempengaruhi anda dalam memegang keputusan anda 

dalam pernikahan beda agama? 

5. Apakah ada orang-orang yang menginsipirasi anda dalam memegang pemahaman 

mengenai pernikahan beda agama? Kalau ada, siapakah mereka? 

6. Bagaimana pemikiran anda tentang pernikahan beda agama yang sampai saat ini anda 

pegang dan anda bagikan atau inspirasi bagi orang lain? 

7. Bagaimana pandangan keluarga, masyarakat, kepada anda setelah anda melakukan 

pernikahan beda agama? 

8. Maaf kalau boleh bertanya, dalam menganut agama Islam, anda termasuk seorang 

penganut Islam progresif atau liberal? 

Manajemen Konflik 

1. Menurut anda, apakah konflik itu? 

2. Konflik apa saja yang pernah anda alami dalam keluarga beda agama ini? 

3. Bagaimana anda menyikapi soal agama dan konflik keluarga? 

4. Bagaimana transformasi konflik yang anda tawarkan untuk konflik-konflik pernikahan 

beda agama? 

5. Bagaimana pemahaman anda tentang bina damai? 

6. Bagaiaman cara anda menyelesaikan konflik dalam keluarga beda agama? 
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